Analisis Erosi dan Sedimentasi Sungai Siak Menggunakan Data Satelit
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ABSTRACT

Siak River as one of four big rivers in Riau Province has morfology condition of
meanders which caused erotion. The process of soil erotion on river edge happened due to
the process of erotion that occured constantly on the bed of the edge as a reaction of river
bed changes towards the condition of flow pattern on meanders. This research is aimed to
identify the erotion and sedimentation on Siak River based on affecting parameters by
conducting analysis using satelite data and comparing the water elevations which are similar
or having the least elevation different.

Based on the research, the biggest area of erotion occured on condition 1 of middle
downstream between 2000-2013 with the value of erotion area of 574132.6 m or 57.41 ha
and the biggest area of sedimentation occured on condition 1 of end downstream between

2000-2013 with the value of sedimentation area of 953738.2 m or 95.37 ha.
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1. PENDAHULUAN

Sungai memiliki peran yang cukup
banyak bagi masyarakat yang tinggal di
sekitarnya, khususnya masyarakat yang
tinggal di sekitar pinggir sungai tersebut.
Peran tersebut terdiri dari sebagai kawasan
wisata, pemukiman, budidaya perikanan,
dan lain-lain. Sungai Siak sebagai salah
satu sungai dari empat sungai besar di
Provinsi Riau, panjang lebih kurang 300
kilometer, bentuk tampang melintang
dengan bibir tebing curam, nilai PH air
relatif rendah pada bagian hulu dan
cenderung meningkat pada bagian tengah
hingga hilir. Sungai yang banyak memiliki
meander (berbelok-belok) akibat proses
morfodinamik sungai yang terjadi secara
terus menerus, yang ditandai dengan
belokan-belokan ringan dengan sudut
belokan besar sampai belokan-belokan
berat dengan sudut belokan kecil. Proses
kelongsoran tebing ini terjadi akibat adanya
proses gerusan yang terus menerus di dasar

tebing sebagai reaksi perubahan dasar
terhadap kondisi pola aliran di belokan.

2. TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui erosi dan sedimentasi pada
Sungai Siak berdasarkan parameter yang
mempengaruhinya  dengan  melakukan
analisis menggunakan data Satelit.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
bermanfaat dalam memberikan informasi
bagi pihak yang membutuhkan untuk
dijadikan acuan dalam usaha penyelamatan
sumber daya alam pada Sungai Siak
ataupun di daerah lain.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data history elevasi muka air
harian Tahun 2000-2013 dan data Citra
Satelit Landsat dan dianalisis dengan
program  berbasis  sistem  informasi
geografis.
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ambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Prinsip dalam pemilihan data Citra
Landsat yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut ini.

1. Citra Landsat di wilayah penelitian tidak
tertutup oleh awan.

2. Pada saat perekaman citra pertama dan
perekaman citra kedua, elevasi muka air
sungai berada pada elevasi muka air
yang sama atau yang mempunyai beda
elevasi yang paling kecil.

Pengolahan data Citra Landsat meliputi
mengunduh  peta, pemotongan  citra
(cropping image), image processing,
digitasi dan pengolahan data digitasi, dan
tumpang susun (overlay).

Erosi dan sedimentasi sungai dari Citra
Landsat yang telah didigitasi dan dioverlay
akan diidentifikasi penyebab besarnya erosi
dan sedimentasi di beberapa lokasi pada
setiap kondisi elevasi muka air yang sama
atau mempunyai selisin terkecil serta
membahas fenomena yang terjadi pada
lokasi tinjauan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut dapat dilihat hasil dari total
luasan erosi dan sedimentasi terbesar serta
nilai erosi dan sedimentasi terbesar pada
alur kiri dan kanan.
Total luasan erosi terbesar dapat dilihat
pada gambar berikut.
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Gambar 2. Overlay Hilir Tengah Tahun
2000 dan Tahun 2013

Berikut dapat dilihat posisi erosi
terbesar pada alur Kiri dan kanan.

Posisi Erosi Terbesar Pada Hilir Tengah Alur Kiri
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Gambar 3. Erosi Terbesar Hilir Tengah
Alur Kiri Tahun 2000 dan Tahun 2013
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Berikut dapat dilihat posisi sedimentasi
terbesar pada alur Kiri dan kanan.

Sedimentasi
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Gambar 4. Erosi Terbesar Hulu Alur Kahan |V—F———F———

Tahun 2000 dan Tahun 2004

Gambar 6. Sedimentasi Terbesar Hilir
Total luasan sedimentasi terbesar dapat Ujung Alur Kiri Tahun 2000 dan Tahun
dilihat pada gambar berikut. 2013
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Gambar 5. Overlay Hilir Ujung Tahun 2000 - - —
dan Tahun 2013 Gambar 7. Sedimentasi Terbesar Hilir
Tengah Alur Kanan Tahun 2000 dan Tahun

2013
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Dari gambar diatas dapat dianalisa
bahwa erosi yang terjadi pada daerah Kiri
dan kanan sungai disebabkan oleh
penggerusan air pada daerah tikungan.
Proses gerusan yang terus menerus di dasar
tebing sebagai reaksi perubahan dasar
terhadap kondisi pola aliran di belokan
yang menyebabkan kelongsoran pada
tebing sungai. Penggunaan lahan dibantaran
sungai, dimana terdapat banyaknya
bangunan di sekitar pinggiran sungai seperti
rumah, pabrik industri, dan bangunan
lainnya serta kurangnya vegetasi yang ada
di DAS tersebut. Laju erosi yang terjadi
pada DAS ini juga diakibatkan oleh
hempasan gelombang yang timbul karena
lalu lintas pelayaran. Ukuran, kecepatan
dan jumlah kapal yang melintas adalah
penyebab terjadinya kerusakan ditebing
sungai dan dapat membahayakan bangunan-
bangunan di sepanjang tebing sungai.
Dengan adanya bangunan pengaman atau
turap pada pinggiran sungai  untuk
memperkuat tebing, dapat mencegah atau
memperlambat laju erosi yang terjadi pada
DAS Siak ini.

Tingginya laju erosi dan sedimentasi
yang terjadi pada daerah kiri dan kanan
sungai berdampak buruk bagi kawasan
sekitar DAS seperti terjadinya banjir. Hal
ini terjadi karena adanya penggunaan lahan
disepanjang bantaran sungai. Adanya
sedimentasi yang terjadi juga berdampak
buruk bagi lalu lintas pelayaran, terutama
pada saat muka air surut di musim kemarau
yang mempengaruhi Kkegiatan transportasi
di sungai tersebut. Disamping tingginya laju
erosi dan sedimentasi yang terjadi, faktor
adanya jembatan juga mempengaruhi lalu
lintas pelayaran yang ada di DAS Siak.
Selain dimaksudkan untuk menghubungkan
ibukota Siak dengan daerah seberangnya,
juga untuk membatasi kapal yang melintasi
sungai. Khususnya kapal-kapal besar tidak
lagi bisa masuk ke hulu aliran Sungai Siak,
sehingga lalu lintas air berkurang dan akan

beralih ke lalu lintas darat. Dengan
demikian dapat mengurangi laju erosi yang
terjadi akibat lalu lintas air dan arus keluar
masuk barang melalui darat semakin lancar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari  hasil analisis Erosi dan
Sedimentasi Sungai Siak menggunakan data
Satelit, berdasarkan elevasi muka air yang
sama atau mempunyai selisih terkecil pada
Tahun 2000, 2004, 2005, 2006, 2008 dan
Tahun 2013 pada setiap  kondisi
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

EROSI:

1. Nilai erosi terbesar yang terjadi pada
alur kiri sungai terdapat pada kondisi 1
hilir tengah tahun 2000-2013 dengan
lebar perubahan 49,905 m.

2. Nilai erosi terbesar yang terjadi pada
alur kanan sungai terdapat pada kondisi
1 hulu tahun 2000-2004 dengan lebar
perubahan 56,22 m.

3. Luasan erosi terbesar terjadi pada
kondisi 1 hilir tengah tahun 2000-2013,
dengan nilai luasan erosi 574132,6 m
atau 57,41 ha.

SEDIMENTASI:

1. Nilai sedimentasi terbesar yang terjadi
pada alur Kiri sungai terdapat pada
kondisi 1 hilir ujung tahun 2000-2013
dengan lebar perubahan 80,63 m.

2. Nilai sedimentasi terbesar yang terjadi
pada alur kanan sungai terdapat pada
kondisi 1 hilir tengah tahun 2000-2013
dengan lebar perubahan 61,95 m.

3. Luasan sedimentasi terbesar terjadi pada
kondisi 1 hilir ujung tahun 2000-2013,
dengan  nilai  luasan  sedimentasi
953738,2 m atau 95,37 ha.

Faktor penyebab terjadinya erosi dan
sedimentasi pada lokasi penelitian akibat
penggerusan oleh air di daerah tikungan,
penggunaan lahan di bantaran sungai
seperti rumah, pabrik industri dan bangunan
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lainnya, serta hempasan gelombang yang
terjadi akibat lalu lintas pelayaran yang
menambah laju erosi tersebut.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan foto udara atau
Citra Satelit lain yang resolusinya lebih
bagus dari Citra Satelit Landsat sehingga
memperoleh hasil digitasi yang lebih
akurat.
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